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Abstract. This research aims to examine the influence of profitability, investment decisions, debt policy, and
market value added on company value in food and beverage companies listed on the Indonesian Stock Exchange.
The population used in this research is food and beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(BEI) in the 2021-2023 period. Sample selection used purposive sampling, based on the purposive sampling
method, 39 data were obtained from 13 samples that met the criteria with data obtained from the official website
of the Indonesia Stock Exchange (www.idx.co.id). The data analysis technique uses multiple linear regression
analysis with SPSS (Statistical Product and Service Solutions) tools. The research results show that profitability,
investment decisions, debt policy, and market value added have a positive and significant effect on company value.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, keputusan investasi, kebijakan hutang,
dan market value added terhadap nilai perusahaan pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
bursa efek indonesia. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2021-2023. Pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling, berdasarkan metode purposive sampling diperoleh sebanyak 39 data dari 13 sampel yang memenuhi
kriteria dengan data yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda dengan alat bantu SPSS (Statistical Product and Servise Solutions).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, keputusan investasi, kebijakan hutang, dan market value
added berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata Kunci : Profitabilitas, Keputusan Investasi, Kebijakan Hutang, Market Value Added, Nilai Perusahaan.

1. LATAR BELAKANG
Perusahaan didirikan dengan maksud dan tujuan guna mencapai keuntungan yang

maksimal, mensejahterakan pemegang saham dan memaksimalkan nilai perusahaan. Dan yang
menjadi tujuan utama perusahaan adalah kemakmuran pemegang saham yang dicapai melalui
peningkatan nilai perusahaan. Dalam jangka panjang tujuan perusahaan adalah
mengoptimalkan nilai perusahaan. Tingginya nilai perusahaan mencerminkan kemakmuran
para pemegang saham. Semakin tinggi nilai perusahaan, maka akan semakin besar
kemakmuran yang akan diterima oleh pemegang saham (Muhammad Saleh 2020) . Nilai
perusahaan yaitu harga menurut saham yang terdapat pada pasar saham & akan dibayarkan
investor supaya bisa mempunyai sebuah perusahaan (Saputra dan Ruzikna 2018). Harga saham
di pasar modal terbentuk berdasarkan kesepakatan antara permintaan dan penawaran investor.

Harga pasar saham adalah harga yang bersedia dibayarkan oleh calon investor apabila ia ingin
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memiliki saham suatu perusahaan, sehingga harga saham merupakan harga fair price yang
dapat dijadikan sebagai proksi nilai perusahaan (Dewi, Endiana, dan Arizona 2019) . Saat ini
banyak perusahaan yang telah mencatatkan sahamya di Bursa Efek Indonesia. Banyaknya
jumlah perusahaan akan membuat investor dihadapkan pada banyak pilihan dalam
pengambilan keputusan untuk berinvestasi. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
nilai perusahaan, salah satunya adalah profitabilitas. Pemilihan rasio profitabilitas didasarkan
bahwa rasio profitabilitas menunjukkan kinerja suatu perusahaan dalam menghasilkan laba
dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Profitabilitas juga dapat memberikan nilai yang
objektif mengenai nilai investasi pada sebuah perusahaan (Wulandari, Maharani, dan
Wardhaningrum 2021). Profitabilitas dapat menentukan nilai perusahaan. Profitabilitas
merupakan kemampuan dari perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan yang
didapatkan perusahaan berasal dari penjualan yang dilakukan perusahaan dan kebijakan
investasi oleh perusahaan.

Salah satu konsep yang diperlukan untuk memberikan penilaian mengenai kinerja
perusahaan apakah mampu menciptakan nilai tambah untuk pemegang saham adalah Market
Value Added. Market Value Added dengan nilai positif mencerminkan bahwa kinerja keuangan
yang baik pada perusahaan dan telah berhasil menciptakan insentif tambahan bagi investor,
sedangkan Market Value Added menunjukkan nilai yang negatif menunjukkan bahwa nilai
usaha yang dikelola manajemen lebih rendah daripada modal yang diserahkan oleh pendukung
keuangan ke pemegang saham oleh pasar modal (Sani dan Irawan 2021) . MVA adalah suatu
pengukur kinerja yang tepat untuk menilai sukses tidaknya perusahaan dalam menciptakan
kekayaan bagi pemiliknya. Jadi, kekayaan atau kesejahteraan pemilik perusahan (pemegang
saham) akan bertambah bila MVA bertambah (Ury Tri Rahayu 2022) . (O’Byrne 2001)
menyatakan bahwa jika nilai MVA tinggi menunjukkan perusahaan telah menciptakan
kekayaan yang substansial bagi pemegang saham. Nilai tambah pasar negatif berarti nilai dari
investasi yang di jalankan manajemen kurang dari modal yang diserahkan kepada perusahaan

oleh pasar modal yakni kekayaan telah di musnahkan.

2. KAJIAN TEORITIS
A. Teori Sinyal (signalling theory)

(Brigham & Houston. 2014) menyatakan bahwa signalling theory adalah cara pandang
pemegang saham tentang peluang perusahaan dalam meningkatkan nilai perusahaan di masa
yang akan datang, di mana informasi tersebut diberikan oleh manajemen perusahaan kepada

para pemegang saham. Tindakan tersebut dilakukan oleh perusahaan guna memberikan isyarat
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kepada pemegang saham atau investor mengenai manajemen perusahaan dalam melihat
prospek perusahaan kedepannya sehingga dapat membedakan perusahaan berkualitas baik dan
perusahaan berkualitas buruk. Laporan perusahaan yang dipublikasikan dapat digunakan
sebagai petunjuk bagi pemegang saham dan bahan pertimbangan dalam berinvestasi.
Manajemen perusahaan dapat memberikan laporan perusahaan sebagai kepentingan internal.
Minat investor dapat dipertahankan dengan cara memberikan informasi tentang perusahaan
kepada pemegang saham. Signalling theory menekankan pentingnya laporan perusahaan yang
digunakan sebagai keputusan investasi (Moeljadi, & Supriyati 2014).
B. Profitabilitas

Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan manajemen.
Oleh karena itu, rasio ini menggambarkan hasil akhir dari kebijakan dan keputusan-keputusan
operasional perusahaan. Secara umum rasio profitabilitas dihitung dengan membagi laba
dengan modal. Rasio profitabilitas juga menunjukkan pengaruh gabungan dari likuiditas,
aktiva, dan utang terhadap hasil operasi. Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba (Ramdhonah, Solikin, dan Sari 2019).
C. Keputusan Investasi

Keputusan investasi adalah keputusan penanaman modal berjangka waktu lama yang
menyangkut harapan terhadap hasil keuntungan yang dimiliki perusahaan di masa yang akan
datang. Keputusan investasi mempunyai dimensi dalam waktu jangka panjang, sehingga
keputusan yang diambil harus dipertimbangkan dengan baik, karena mempunyai risiko
berjangka panjang pula (Ayem Sri 2016).
D. Kebijakan Hutang

(Fahmi 2012) menyatakan bahwa kebijakan hutang merupakan gambaran dari
bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari
utang jangka panjang dan modal sendiri yang menjadi sumber pembiayaan suatu
perusahaan. Pengembalian yang sedikit atas laba yang diperoleh oleh perusahaan akibat
pelunasan hutang akan mempengaruhi keputusan para investor untuk tidak menanamkan
modalnya kepada perusahaan yang pada akhirnya akan menurunkan nilai perusahaan itu
sendiri.
E. Market Value Added

Market Value Added merupakan suatu ukuran yang digunakan untuk mengukur
keberhasilan dalam memaksimalkan kekayaan dan mengukur seberapa besar kemakmuran

yang telah di capai. Pengukuran kinerja perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang
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diterbitkan perusahaan dalam periode tertentu, dengan menggunakan rasio-rasio keuangan
dasar pertimbangan dalam keputusan investasi.
F. Nilai Perusahaan

Menurut (Wardatul Jannah, Ahmad Juanda 2019) nilai perusahaan yaitu kondisi
tertentu dari hasil pencapaian yang telah dilakukan oleh suatu perusahaan sebagai gambaran
dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan itu sendiri. Kepercayaan masyarakat
tersebut dapat diperoleh setelah perusahaan melakukan pencapaian beberapa proses kegiatan
selama beberapa tahun dari awal didirikan hingga saat ini.

3. METODE PENELITIAN
a. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan regresi linier berganda dengan data penelitian menggunakan data sekunder. Data
sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021-2023. Pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif,
uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas, uji koefisien determinasi (R?), uji hipotesis yang terdiri dari uji T (Parsial)
dan uji F (Simultan). Hasil analisis data di interpretasikan kemudian ditarik kesimpulan.
b. Variabel Penelitian
Nilai Perusahaan diproksi dengan Price Book Value (PBV) yaitu perbandingan harga saham
terhadap nilai buku.

PRV — Harga per Lembar Saham
"~ Nilai Buku per Lembar Saham

Profitabilitas diproksi dengan Return On Equity (ROE) yaitu perbandingan laba bersih setelah
pajak terhadap total ekuitas

Laba Bersih setelah Pajak
ROE = -
Total Ekuitas
Keputusan Investasi diproksi dengan Price Earning Ratio (PER) yaitu perbandingan harga

saham terhadap laba per lembar saham.

Harga Saham
PER

~ Laba Per Lembar Saham
Kebijakan Hutang diproksi dengan Debt Equity Ratio yaitu perbandingan total hutang terhadap

total ekuitas.
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_ Total Hutang

DER = —————
Total Ekuitas

Market Value Added yaitu perbedaan antara nilai pasar ekuitas dengan nilai buku yang

disajikan dalam neraca, nilai pasar dihitung dengan mengalikan harga saham dengan jumlah

saham beredar.

MVA = Nilai Pasar Saham — Nilai Ekuitas Perusahaan

= (Jumlah Saham Beredar x Harga Saham) — Total Ekuitas

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 Pemilihan Sampel

Kriteria Jumlah

Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021- 2023 96
Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah menerbitkan laporan keuangan namun (35)
tidak lengkap pada tahun 2021-2023.
Perusahaan Makanan dan Minuman yang telah menerbitkan laporan keuangan pada tahun 61
2021-2023.
Perusahaan Makanan dan Minuman yang mendapatkan keuntungan namun masih ada (48)
kerugian pada tahun 2021-2023
Perusahaan Makanan dan Minuman yang mendapatkan keuntungan pada tahun 2021- 13
2023

Jumlah Sampel Penelitian 13

Jumlah Tahun Penelitian 3

Total Data Amatan 39

Sumber : Data Diolah, 2024

Uji Normalitas

Untuk pengujian apakah data yang ada normal atau tidak, bisa dilakukan menggunakan

uji non parametik 1-sample K-S. Berikut ini disajikan hasil pengujian normalitas data :

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 1-Sample KS

Unstandardized Residual

N

Normal Parameters?® Mean
Std. Deviation

Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

39
,0000000

2241517,26213395

121
121
-,086
121
,156°¢

Sumber : Data Diolah, 2024
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Menunjukkan bahwa hasil pengujian dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov
menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,156 yang artinya lebih
besar dari nilai 0,05 (0,156 > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang telah diuji
berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance Standard VIF Standard Keterangan

Profitabilitas ,842 >0,1 1,187 <10 Tidak Terjadi
Multikolinearitas

Keputusan Investasi ,293 >0,1 3,418 <10

Kebijakan Hutang ,868 >0,1 1,153 <10

Market value added ,293 >0,1 3,417 <10

Sumber : Data Diolah, 2024

Dapat diketahui nilai tolerance variabel profitabilitas (X1) sebesar 0,842 > 0,1, variabel
keputusan investasi (X2) sebesar 0,293 > 0,1, variabel kebijakan hutang (X3) sebesar 0,868 >
0,1, variabel market value added (X4) sebesar 0,293 > 0,1. Sedangkan untuk nilai VIF variabel
profitabilitas (X1) sebesar 1,187 < 10, variabel keputusan investasi (X2) sebesar 3,418 < 10,
variabel kebijakan hutang (X3) sebesar 1,153 < 10, variabel market value added (X4) sebesar
3,417 < 10. Maka keputusan yang dapat diambil bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas
pada data tersebut
Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji adanya ketidaksamaan antara varian
darii residual suatu pengamatan ke pengamatan lainya dalam suatu model regresi. Ada atau
tidaknya gejala heteroskedastisitas dalam suatu penelitian dapat ditinjau dari gambar

scatterplot sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: LN_PBV

Regression Studentized Residual
®

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data Diolah, 2024
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Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat gambar scatterplot yang dihasilkan yaitu plot
atau titik-titik menyebar secara acak tidak ada pola yang jelas titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
kesalahan pengganggu dalam suatu model regresi linier pada periode tertentu dengan kesalahan
pengganggu pada periode sebelumnya. Berikut hasil Autokorelasi:

Tabel 4 Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 8428 710 676 2369705,77837, 732
Sumber : Data Diolah, 2024

Menunjukkan bahwa nilai durbin watson yang diperoleh sebesar 0,732, yang artinya

nilai Durbin Watson berada diantara angka -2 dan 2, maka model tersebut bebas dari asumsi
klasik autokorelasi.
Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji analisis regresi linier

berganda dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 341009,912 258388,185 1,320 ,196
Profitabilit
rotitabriitas 2083983,111] 504267816 406 4133 000
Keputusan Investasi ,116 ,027 719 4,309 ,000
Kebijakan Hutang 775819,705 129244,978 ,582 6,003 ,000
Market Value Added 125,491 456,950 ,045 0,275 ,036

Sumber : Data Diolah, 2024
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Hasil dari koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel

berikut ini ;

Tabel 5 Hasil Koefisien Determinasi
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Model Summary®

Std. Error of the

Model R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

,8427 ,710, ,676 2369705,77837 732

Sumber : Data Diolah, 2024

Dari tabel diatas dilihat nilai adjusted R square sebesar 0,676. Hal ini menunjukkan
bahwa profitabilitas, keputusan investasi, kebijakan hutang, dan market value added sebagai
variabel independen mampu mempengaruhi nilai perusahaan sebagai variabel dependen
sebesar 67,6% sedangkan sisanya sebesar 32,4% dipengaruhi oleh variabel-variabel diluar
penelitian.
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh masing-masing variabel
independen secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel 6 Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 341009,912 258388,185 1,320 ,196
Profitabilitas 2083983.111)  504267,816 406 4,133 000
Keputusan Investasi ,116 ,027 ,719 4,309 ,000
Kebijakan Hutang 775819,705 129244,978 ,582 6,003 ,000]
Market Value Added 125,491 456,950 ,045 0,275 ,036

Sumber : Data Diolah, 2024

Uji Simultan (Uji

F)

Uji F digunakan untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel independen

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil dari uji F :

Tabel 7 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression
g 466780220887602, A 116695055221900, 20781 0001
900, 720
Residual 190927186184890, 5615505476026,17
34
030, 8
Total 657707407072492, 38
900,
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Sumber : Data Diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji F tersebut diperoleh nilai F-hitung sebesar 20,781 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000, nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari nilai a sebesar 0,05
(0,000<0,05) sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa model regresi yaitu profitabilitas,
keputusan investasi, kebijakan hutang, dan market value added berpengaruh secara simultan
terhadap nilai perusahaan.
Pembahasan
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan

Profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan menggunakan Return On Requity
(ROE). Hasil pengujian analisis regresi linear berganda pada uji hipotesis menunjukkan bahwa
variabel profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas
perusahaan mengukur sejauh mana perusahaan dapat menghasilkan keuntungan dari
operasionalnya. Tingkat profitabiltas yang tinggi dapat meningkatkan kepercayaan para
investor terhadap Kinerja suatu perusahaan. Investor lebih tertarik pada perusahaan yang
mampu menghasilkan keuntungan yang konsisten. Profitabilitas yang tinggi dapat juga
meningkatkan daya saing perusahaan di pasar modal karena saham yang dimiliki suatu
perusahaan yang menghasilkan keuntungan dengan baik cenderung lebih diminati oleh para
investor sehingga dapat meningkatkan nilai saham tersebut. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian (Angelina dan Amanah 2021) , meningkatnya minat investor untuk menanamkan
modalnya pada perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan berdampak pada
meningkatnya saham. Maka akan terjadi hubungan antara profitabilitas dengan efisiensi
perusahaan dan harga saham, karena profit yang tinggi akan memberikan indikasi prospek
perusahaan yang baik sehingga dapat memicu para investor untuk meningkatkan permintaan
saham.
Pengaruh Keputusan Investasi Terhadap Nilai Perusahaan

Keputusan Investasi pada penelitian ini diukur dengan Price Earning Ratio (PER),
berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada uji hipotesis menunjukkan bahwa
keputusan investasi berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Keputusan investasi merupakan
proses perencanaan strategis dan memerlukan analisis yang cermat serta pertimbangan yang
matang agar dapat mencapai tujuan jangka panjang perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan adanya penelitian yang dilakukan (Suardana, Endiana, dan Arizona 2020) dan
(Laksono dan Rahayu 2021) mendapat hasil bahwa keputusan investasi memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap nilai perusahaan dengan arah positif. Dengan kata lain keputusan
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investasi harus dinilai dalam hubungannya dengan kemampuan untuk menghasilkan laba yang
sama atau lebih besar dari yang ditetapkan.
Pengaruh Kebijakan Hutang Terhadap Nilai Perusahaan

Kebijakan hutang pada penelitian ini diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER).
Kebijakan hutang merupakan strategi yang diambil oleh perusahaan terkait penggunaan hutang
atau pinjaman sebagai salah satu sumber pendanaan perusahaan. Perusahaan menggunakan
hutang sebagai salah satu cara untuk mendanai operasional mereka atau untuk mendukung
proyek-proyek investasi. Hutang dapat bersumber dari pinjaman bank, obligasi perusahaan,
atau instrumen keuangan lainnya. Berdasarkan pada hasil pengujian analisis regresi linier
berganda pada uji hipotesis diperoleh hasil bahwa kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Kebijakan hutang pada penelitian ini berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dapat diartikan bahwa samakin tinggi hutang untuk dijadikan modal akan semakin
tinggi pula nilai perusahaan. Dengan demikian adanya pengaruh kebijakan hutang terhadap
nilai perusahaan. Kebijakan hutang dapat meningkatkan nilai perusahaan yang dimana hutang
dapat dijadikan sebagai modal yang nantinya digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan
untuk mendapatkan laba yang kemudian akan meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini
menujukkan bahwa nilai kebijakan hutang yang tinggi mencerminkan perusahaan mempunyai
rencana investasi jangka panjang yang baik, yang dimana dipandang investor sebagai laba di
masa mendatang dengan harapan tingkat expected return yang tinggi oleh para investor, ini
yang membuat investor ingin memiliki saham perusahaan tersebut dan akan berdampak pada
meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Angelina dan Amanah 2021)
menunjukkan hasil yang sama bahwa kebijakan hutang berpengaruh terhadap nilai perusahaan
Pengaruh Market Value Added Terhadap Nilai Perusahaan

Market Value Added (MVVA) merupakan alat pengukuran kekayaan yang diciptakan
untuk investor dengan memperlihatkan perbedaan antara kekayaan yang dimasukkan investor
dengan apa yang dapat mereka peroleh. MVA yang bernilai positif mengindikasikan
perusahaan menambahkan kekayaan pada pemegang saham. Hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan telah berhasil menciptakan kinerja keuangan perusahaan yang baik dan
memberikan nilai tambah ekonomis bagi perusahaan dan pemegang saham (investor). Terdapat
nilai tambah bagi perusahaan dan meningkatnya harga saham perusahaan sehingga tingkat

return saham akan mengalami kenaikan. Hasil penelitian ini sama dengan hasil

penelitian (Dyah Puspita Ayu Lativa Fatariska 2023) yang menyimpulkan hasil bahwa MVA

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
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Pengaruh Profitabilitas, Keputusan Investasi, Kebijakan Hutang, dan Market Value
Added Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil analisis regresi uji F menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, keputusan
investasi, kebijakan hutang, dan market value added yang diproksikan dengan Return On
Equity (ROE), Price Earning Ratio (PER), Debt to Equity Ratio (DER), dan Market Value
Added (MVA) berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan. Tingkat profitabilitas
yang tinggi cenderung menciptakan nilai yang lebih besar untuk pemegang saham. Keputusan
investasi yang baik dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Investasi dengan proyek
yang menghasilkan arus kas positif dan pengembalian investasi yang tinggi dapat
meningkatkan nilai perusahaan. Penggunaan hutang dalam struktur modal dapat memengaruhi
nilai perusahaan. Jika nilai market value added tinggi menunjukkan perusahaan telah
menciptakan kekayaan yang substansial bagi pemegang saham. Dalam keempat aspek ini
memerlukan pemahaman yang mendalam tentang situasi perusahaan dan konteks ekonomi

dimana perusahaan beroperasi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh profitabilitas,
keputusan investasi, kebijakan hutang, dan market value added terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2021-2023, maka dapat diambil
kesimpulan dari penelitian ini yaitu menunjukkan bahwa profitabilitas, keputusan investasi,
kebijakan hutang, dan market value added berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan.Saran dari penelitian ini adalah :

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menambahkan beberapa variabel lainnya
yang diduga mempengaruhi nilai perusahaan seperti risiko sistematis, growth opportunity
dan kepemilikan institusional.

2. Bagi perusahaan publik sebaiknya meningkatkan nilai perusahaan sehingga daya tarik
investor akan tinggi untuk berinvestasi pada perusahaan tersebut.

3. Bagi para investor dan calon investor di pasar modal perlu memperhatikan besar kecilnya
struktur modal dan ukuran perusahaan karena variabel-variabel ini berpengaruh terhadap

nilai perusahaan.
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